BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Keluarga merupakan unit terkecil dalam struktur kemasyarakatan Kita.
Namun demikian, keluarga merupakan unit terpenting bagi pembinaan
pendidikan anak-anak kita. Begitu berartinya lembaga keluarga ini bagi
pembinaan anak, banyak para ahli pendidikan yang memberikan predikat
lembaga keluarga ini sebagai lembaga yang "Pertama dan Utama".

Menurut Abu Ahmadi yang dikutip oleh Nursyamsiah Yusuf secara
sosiologi, keluarga adalah “Bentuk masyarakat terkecil yang merupakan
kelompok sosial yang pertama di mana anak-anak menjadi anggotanya serta
menjadi tempat untuk menjadikan sosialisasi kehidupan anak-anak tersebut."

Keluarga memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap perkembangan
kepribadian anak, karena sebagian besar kehidupan anak berada di tengah-tengah
keluarganya. Untuk mengoptimalkan kemampuan dan kepribadian anak, orang
tua harus menumbuhkan suasana edukatif di lingkungan keluarganya sedini
mungkin. Suasana edukatif yang dimaksud adalah orang tua yang mampu

menciptakan pola hidup dan tata pergaulan dalam keluarga dengan baik sejak

anak dalam kandungan.’

' Nursyamsiyah Yusuf, IImu Pendidikan, (Tulungagung Diterbitkan oleh Pusat Penerbitan dan
Publikasi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Tulungagung, Y+ ), h. 1o,
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Aliran empirisime menyatakan bahwa perkembangan potensi dasar anak
tergantung pada lingkungannya. Sedangkan pembawaan tidak dianggap penting.
Teori ini dikembangkan dari pernyataan John Lock bahwa seorang anak lahir di
dunia bagaikan dari kertas putih yang bersih. Implikasinya, lingkungan yang
dalam hal ini bisa berbentuk keluarga, sekolah atau masyarakat akan menentukan
pola-pola mengenai cara pandang tertentu yang ditransfer melalui pendidikan.”

Pendidikan sebaiknya dimulai dari rumah. Tentu saja, peran orang tua
dan semua anggota keluarga amat penting artinya dalam menghidupkan Suasana
yang baik. Peran orang tua di antaranya memberi keteladanan, dan membangun
pola hubungan yang baik dengan anak yang dijawai serta disemangati nilai
kegamaaan.®

Demikian pula Islam memerintahkan agar para orang tua berlaku sebagai
kepala dan pemimpin dalam keluarganya, serta berkewajiban untuk memelihara
keluarganya dari api neraka. Sebagaimana firman Allah dalam QS. At-Tahrim: 1,

yang berbunyi:

hal, ©

" Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, (Bandung: Refika Aditama, Y« V),
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka...”,(QS. At-Tahrim: 1).°
Keberhasilan pendidikan agama bagi anak-anak tidak cukup diukur dari
segi seberapa jauh anak itu mengusai hal-hal yang bersifat teks keagamaan
belaka (tekstual). Hal yang terpenting berdasarkan ajaran keagamaan yakni
seberapa jauh tertanam nilai-nilai keagamaan tersebut di dalam jiwa anak dan
seberapa jauh pula nilai itu terwujudkan dalam tingkah laku serta budi pekerti
sehari-harinya.
Demikian juga status pendidikan dan jenis pekerjaan / ekonomi Keluarga
sangat menentukan prestasi belajar siswa di sekolah. Lebih lanjut Blau Duncan
mengenalkan model pencarian status sebagaimana yang dikutip oleh Elvi

Muawanah dalam bukunya sebagai berikut:
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Gambar Y, Model Pencarian Status

° Departemen Agama R, Alqur’an dan Terjemah, (Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan,
Y+i7), hoAY.

* Edi Warsidi, Pentingnya Pendidikan Agama Sejak Dini, h.¥



Bagan di atas menunjukkan bahwa pendidikan, status dan jenis pekerjaan

ayah mempengaruhi prestasi belajar siswa di sekolah dan pilihan karir. Untuk
tingkat sekolah dasar, pekerjaan ayah dari model di atas akan mempengaruhi
prestasi di sekolah dan pilihan kerja (cita-cita anak).” Dari uraian serta pendapat
para tokoh pendidikan di atas jelas, bahwa peranan keluarga dalam hal ini orang
tua sangat berpengaruh bagi perkembangan kepribadian anak termasuk di
dalamnya perkembangan intelektual dan emosional anak (prestasi belajar).
Faktor ekonomi keluarga banyak menentukan juga dalam belajar anak. Misalnya
anak dari keluarga mampu dapat membeli alat-alat sekolah dengan lengkap,
sebaliknya anak-anak dari keluarga miskin tidak dapat membeli alat alat itu.
Dengan alat yang serba tidak lengkap inilah maka hati anak-anak menjadi
kecewa, mundur, putus asa sehingga dorongan belajar mereka kurang.

Penelitian ini mengambil lokasi di MI Prigi Il terletak di desa prigi
kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek. Yaitu sebuah lembaga pendidikan
islam yang terletak di desa Prigi. Penulis mengambil penelitian di MI Prigi Il
Watulimo dikarenakan lembaga tersebut menjadi M1 Swasta terfaforit dari Ml
swasta lainya yang berada di desa Prigi. Walaupun MI tersebut wilayahnya di
perdesaan tetapi lembaga tersebut bisa dikatakan berhasil dalam meraih prestasi
belajar karena terbukti MI tersebut mampu menjadi juara diberbagai perlombaan
baik ditingkat kecamatan maupun tingkat kabupeten bahkan juara ) pada

perlombaan Mtq tingkat Kabupaten selain itu pernah mengikuti lomba cerdas

¥ Achmad Fatoni, Dinamika Pendidikan Anak,(Jakarta: PT Bina llmu, ¥+« ), h. ¢<.



cermat mendapat juara Il tingkat Kabupaten, hal tersebut menjadi kebanggaan
tersendiri bagi keluarga besar MI Prigi 1l. Selain bimbingan dari guru sebagai
pengajar dan pendidik, tentunya juga tidak terlepas dari peran keluarga yang
selalu mendukung dan memberikan yang terbaik untuk anak-anaknya.

Adapun yang menjadi alasan dalam memilih judul ini, karena ada latar
belakang sebagai berikut:

Prestasi belajar yang dicapai siswa sangat bervariasi, yang dimungkinkan
adanya beberapa faktor yang mempengaruhinya baik dalam segi intern maupun
ekstern. Waktu anak di sekolah sangat terbatas ,sedangkan materi dalam
kurikulum yang harus diselesaikan sangat banyak, sehingga pemberian materi
maupun pembinaan dan bimbingan di sekolah itu sangat terbatas. Waktu yang
lebih panjang dalam kehidupan sehari-hari anak berada dalam keluarga bersama
orang tuanya, sehingga apa yang diperbuat lebih banyak dipengaruhi oleh
perbuatan dan bimbingan orang tuanya.

Dalam kehidupan sehari-hari orang tua disibukkan dengan urusan ekonomi,
sehingga lalai dengan tugas pokoknya untuk memperhatikan belajar anaknya,
mendidik, dan membimbing anaknya, Dilakukan penelitian ini manfaatnya
sangat besar bagi guru, orang tua maupun pihak lain yang terkait sebagai upaya
memberikan bimbingan, pendidikan maupun perbaikan dalam proses belajar.

Dari uraian di atas, maka jelas bahwa keluarga sangat besar pengaruhnya
terhadap proses perkembangan pendidikan anak. Baik atau tidaknya kepribadian

anak-anak di kemudian hari sangat dipengaruhi oleh keluarganya. Oleh karena



itu dalam proses pembelajaran, Peran keluarga sangat mempengaruhi motivasi
belajar agar dapat mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan. Berdasarkan Latar
belakang di atas. maka peneliti memilih judul " Peran Keluarga Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di kelas IV MI Prigi Il Tahun Pelajaran
Yoyo/x eyt
D. Fokus Penelitian
Permasalahan Penelitian yang berkaitan dengan tema ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
V. Bagaimana peran keluarga petani dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
di Ml Prigi Il, Watulimo Tahun Pelajaran Y+ Ye/Y+Y1?
Y. Bagaimana peran keluarga buruh dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
di M1 Prigi Il, Watulimo Tahun Pelajaran Y+ 12/Y+Y1?
Y. Bagaimana peran keluarga PNS dalam meningkatkan Prestasi
belajar siswa di M1 Prigi Il, Watulimo Tahun Pelajaran Y+ 12/Y+Y1?
E. Tujuan Penelitian
Y. Untuk mengetahui peran keluarga petani dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa di MI Prigi 11, Watulimo Tahun Pelajaran Y+Ye/Y+11?
Y. Untuk mengetahui peran keluarga buruh dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa di MI Prigi Il, Watulimo Tahun Pelajaran Y+Ye/Y«11?
Y. Untuk mengetahui peran keluarga PNS dalam meningkatkan prestasi

belajar siswa di Ml Prigi Il, Watulimo Tahun Pelajaran Y+ Yo/Y+ 11?2



F. Kegunaan Hasil Penelitian
V. Kegunaan secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah khasanah ilmiah bidang
pengembangan bidang bimbingan keluarga dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa.
Y. Kegunaan secara praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk dijadikan acuan bagi peneliti, bahwa dengan membiasakan diri
untuk selalu menggunakan waktu luang akan sangat besar pengaruhnya
meningkatkan prestasi belajar. Dapat dijadikan pengalaman bagi peneliti
jika kelak menjadi guru harus bersikap arif dan bijaksana dalam
memberikan dorongan atau mengondisikan anak didik agar tetap
bersemangat dalam meningkatkan prestasi belajar.
b. Bagi Orang tua
Untuk dijadikan intropeksi atau pembelajaran bagi keluarga khususnya
para orang tua dalam membantu anaknya dalam meningkatkan prestasi
belajar terutama dalam membiasakan diri selalu menggunakan waktu luang
sehingga dapat membantu meningkatkan prestasi belajarnya.
c. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan acuan dalam upaya meningkatkan prestasi anak terutama

dalam penggunaan waktu luang sehingga dapat meningkatkan kualitas dan



mutu atau kualitas pendidikan yang dikelolanya sehingga akan mampu
mencetak anak yang berprestasi baik.
d. Bagi Anak-anak
Dapat dijadikan suatu acuan yang baik bahwa penggunaan waktu luang
akan dapat mendorong pencapaian dalam meningkatkan prestasi belajar.
C. Penegasan lIstilah

Untuk memperjelas masalah dan untuk menghindari kesalah pahaman

dalam menafsirkan suatu istilah dalam judul penelitian ini, maka perlu dijelaskan

istilah istilah —istilah yang penting yaitu:

V. Penegasan Konseptual

a. Peran
Menurut kamus Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Peran

adalah “ Sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang peranan yang
utama”. Menurut Soejono Soekamto peran adalah bagian dari aktifitas yang
dimainkan seseorang. Peran disini ialah keikutsertaan seseorang dalam
proses pendidikan anaknya dengan mencurahkan seluruh pikiran dan
perhatian kepada anak sehingga anak merasa semangat dalam belajarnya.
dan anak akan merasa dirinya mendapat bimbingan dan pembinaan

maupun perhatian dari orang lain."

* Soejono Soekamto, Sosiologi Suaatu Pengantar, ( Jakarta: PT Rajawali Grafindo Persada,
Y44Y), hal.n1v



b. Keluarga
Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari
suami istri, atau suami istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu
dan anaknya, atau yang dimaksud keluarga disini adalah orang tua yang
memiliki latar belakang pekerjaan diantarnya buruh, petani dan pns
keluarga segaris lurus ke atas atau ke bawah sampai dengan derajat
ketiga.’
c. Meningkatkan
Kata meningkatkan menurut kamus bahasa Indonesia adalah kata
kerja yang mengandung arti yaitu menaikkan derajad , mempertinggi dan
lain-lain sedangkan menurut Moeliono seperti yang dikutip Sawiwati
peningkatan adalah sebuah cara atau usaha yang dilakukan untuk
mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik.
d. Prestasi belajar
Prestasi” adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan
atau dikerjakan.'* Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh perubahan individu sebagai hasil dari interaksi
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Jadi prestasi belajar

adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan

* Perpustakaan Nasional RI, Undang-undang perlindungan Anak Nomer Y¥ Tahun Y« + Y,
Bab Y Tentang Ketentuan Umum Pasal Y nomer ¥ (Yogyakarta: Nuw Merah Putih, Y+ +4), h.)Y
'* Syaiful Anwar, Test Prestasi, (Yogyakarta: Liberti, Y 4AY), hal. )



perubahan dalam diri individu maupun kelompok sebagai hasil aktivitas
dalam belajar.

Menurut Sumardi bahwa nilai yang tercantum dalam raport merupakan
perumusan terakhir yang diberikan guru mengenai kemajuan atau prestasi
siswa dalam masa tertentu. '’ Prestasi belajar siswa, biasanya dicatat
didalam buku raport siswa dan dalam buku raport tersebut terdapat nilai-
nilai dari masing-masing mata pelajaran yang merupakan dari hasil
pemikiran para siswa.

Y. Penegasan Operasional
Secara operasional yang dimaksud peran keluarga ialah peran orang
tua yang mempunyai status sosial dengan latar belakang petani, buruh dan
PNS dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MI Prigi 1l tahun Y17,
yang dideskripsikan secara kualitatif.
H. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini dibagi menjadi Enam bab, yang mengandung beberapa sebab
secara sistematis untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai jalan pikiran
adapun sistematikanya sebagai berikut:
Bab | : Pendahuluan yang meliputi Konteks Penelitian, Fokus Penelitian,
Tujuan Penelitian, Kegunaan penelitian, Penegasan Istilah, sistematika

pembahasan.

"' Sumardi Suryabrata, Pengantar psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi
UGM, 139¢), hal.¥y¢
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Bab Il : Kajian Pustaka, pertama; Pengertian Keluarga, Prestasi belajar
siswa, Peran Keluarga Dalam Meningkatkan Prestasi belajar siswa, Penelitian
Terdahulu, Paradigma Penelitian.

Bab 11l : Membahas tentang metode penelitian yang meliputi: Rancangan
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, Analisa data, pengecekan keabsahan temuan, tahap-tahap
penelitian.

Bab IV : Pemaparan data hasil penelitian dan temuan penelitian yang
merupakan hasil analisa data serta pembahasan.

Bab V : Merupakan bab kesimpulan dan saran yang terdiri dari sub

kesimpulan dan saran-saran



